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ABSTRACT

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) play a fundamental role in driving regional
economic expansion. Given increasingly fierce competition and rapid technological shifts, the
sustainability of MSMEs has become a critical strategic concern for long-term viability. However,
these businesses often face obstacles, such as limited capital, inadequate financial literacy, and a
lack of digital integration in their business models. In Abiansemal District, MSMEs are heavily
skewed toward microenterprises, comprising 5,290 units, compared to the significantly smaller
number of small and medium enterprises. This imbalance reflects limitations in asset
accumulation, market competitiveness, and production scale. This research looks at how digital
technologies, business capital, and financial literacy affect MSMES' capacity to survive in Badung
Regency. Using a quantitative methodology, a sample of 99 respondents was drawn from a
population of 5,425 using the Slovin formula and purposive sampling. Findings processed through
multiple linear regression indicate that financial literacy, business capital, and digitalization have
a positive influence on the sustainable growth of MSMEs.
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PENDAHULUAN

UMKM, diklasifikasikan sebagai Usaha Mikro berdasarkan UU No 20 Tahun 2008. Ini
adalah usaha produktif yang dimiliki oleh individu atau organisasi bisnis perorangan yang
memenuhi persyaratan peraturan untuk Usaha Mikro. Selain menjadi solusi atas problematika
sosial-ekonomi, UMKM berperan sebagai elemen kunci dalam mengonstruksi pola ekonomi yang
lebih berkelanjutan serta inklusif.

Berdasarkan data Dinas Koperasi UMK Provinsi Bali, jumlah UMKM di Provinsi Bali terus
meningkat dari tahun 2020 hingga tahun 2023. Namun, UMKM di Kabupaten Badung menunjukkan
pola pertumbuhan UMKM yang berfluktuasi selama periode tersebut. Meskipun sempat mengalami
peningkatan pada tahun 2022, jumlah UMKM di Kabupaten Badung justru menurun cukup
signifikan pada tahun 2023, dari 40.989 menjadi 21.699 unit usaha. Hal ini mengindikasikan bahwa

perkembangan UMKM di wilayah tersebut belum berjalan secara optimal.
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Sejalan dengan informasi dari badungkab.go.id (2023), Sekretaris Daerah Kabupaten
Badung, | Wayan Adi Arnawa, dalam pernyataan resminya memberikan atensi khusus terhadap
ancaman resesi ekonomi global. Sebagai langkah antisipatif, Pemerintan Kabupaten Badung
mengakselerasi strategi transformasi ekonomi serta optimalisasi investasi daerah. Fenomena
tersebut menegaskan adanya urgensi penguatan kapasitas bagi pelaku usaha, terutama pada aspek
literasi keuangan, modal usaha, dan digitalisasi guna menjamin keberlangsungan usaha mereka.
Wilayah Kecamatan Abiansemal ditetapkan sebagai fokus penelitian karena memiliki 5.425 unit
UMKM (Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Badung, 2025). Meskipun jumlah tersebut lebih
rendah dibandingkan kawasan pariwisata utama seperti Kuta dan Mengwi, angka ini masih
melampaui Kecamatan Petang. Hal ini menempatkan Kecamatan Abiansemal dalam kategori
wilayah dengan tingkat perkembangan UMKM menengah, sehingga sangat relevan untuk ditelaah
lebih lanjut.

Komposisi UMKM di Kecamatan Abiansemal didominasi oleh Usaha Mikro sebanyak 5.290
unit, Usaha Kecil berjumlah 121 unit dan Usaha Menengah 14 unit. Dominasi Usaha Mikro tersebut
mencerminkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM masih berada pada skala usaha yang terbatas,
baik dari sisi aset, omzet, kapasitas produksi, maupun daya saing. Rendahnya proporsi Usaha Kecil
dan Menengah mengindikasikan adanya hambatan dalam proses peningkatan skala usaha, yang
dapat berkaitan dengan keterbatasan literasi keuangan, kemampuan manajerial, serta akses terhadap
modal usaha, yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan UMKM dalam jangka panjang. Banyak
pelaku UMKM belum melakukam pemisahan yang jelas antara keuangan usaha dan keuangan
pribadi yang menyebabkan pencatatan dan evaluasi keuangan menjadi tidak akurat (Wahyuni,2025).
Rendahnya literasi keuangan ini berdampak pada lambatnya perkembangan usaha dan menghambat
keberlanjutan UMKM (Anggara, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa Kecamatan Abiansemal
masih tertinggal dalam perkembangan sektor UMKM.

Keberlanjutan UMKM sangat ditentukan oleh resiliensi sebuah bisnis untuk tetap eksis dan
berekspansi dalam jangka panjang melalui kontribusi ekonomi maupun sosial. Hal ini berkaitan erat
dengan kecakapan pelaku usaha mampu mengelola modal dan keuangan secara lebih baik. Dalam
konteks ini, literasi keuangan berperan vital dalam memandu pelaku usaha saat mengambil tindakan
strategis, sehingga keputusan yang diambil dapat meminimalisir potensi kerugian. Sebaliknya,
rendahnya tingkat literasi keuangan mengakibatkan tata kelola keuangan menjadi tidak terstruktur
dan memperbesar risiko pengambilan keputusan finansial yang tidak akurat.

Selain aspek pengetahuan, kendala utama yang menghambat keberlanjutan UMKM ialah
keterbatasan modal usaha. Ketersediaan permodalan merupakan prasyarat utama untuk menjamin

kelancaran aktivitas operasional yang berdampak langsung pada akselerasi bisnis. Akses terhadap
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permodalan yang memadai sangat diperlukan guna menstimulasi inovasi serta mengoptimalkan
pendapatan. Di sisi lain, dinamika ekonomi pada era modern menuntut pelaku usaha untuk
mengadopsi strategi yang adaptif melalui digitalisasi. Pelaku UMKM yang mampu
mengintegrasikan digitalisasi secara maksimal cenderung lebih tangguh dalam menghadapi
fluktuasi lingkungan bisnis dan memiliki peluang keberlanjutan UMKM vyang lebih besar

dibandingkan unit usaha konvensional lainnya.

KAJIAN PUSTAKA

Teory RBV (Resource Based View)

Penelitian ini didukung dengan Teori RBV (Resources Based View). Menurut Teori RBV
(Resources Based View) “dikemukakan oleh Wernerfelt (1984) yang menyatakan bahwa sumber
daya dan kemampuan yang dimiliki perusahaan menjadi faktor penting dalam mendukung kinerja
perusahaan”. Literasi keuangan dan digitalisasi sebagai sumber daya tidak berwujud dan modal
usaha sebagai sumber daya berwujud berperan penting dalam mendukung perkembangan usaha.
Apabila ketiga aspek tersebut dikelola dengan baik, maka peluang UMKM untuk bertahan dan
berkembang akan semakin besar (Pramesti Asri, dkk., 2024).

Keberlanjutan UMKM

Keberlanjutan UMKM (business sustainability) diukur melalui progresivitas entitas bisnis
dalam mengonstruksi inovasi serta kemampuan menghasilkan tingkat pengembalian modal atas
investasi awal. Fenomena ini merefleksikan adanya dedikasi pelaku usaha untuk terus berekspansi
serta mengoptimalkan berbagai peluang inovasi secara berkesinambungan. (Rumini & Mertadiani,
2020).

Literasi Keuangan

Dalam konteks UMKM, literasi keuangan memegang peranan krusial karena mampu
mengeskalasi kompetensi wirausaha dalam mengonstruksi perencanaan dan pengelolaan finansial
secara lebih efisien. Hal tersebut pada akhirnya menjadi fondasi utama yang menopang
keberlanjutan UMKM (Irdawati & Nurlia, 2025).

Modal Usaha

Modal usaha merupakan seluruh instrumen finansial yang memegang peranan fundamental
dalam aktivitas perdagangan, transaksi, maupun kegiatan bisnis lainnya. Selain itu, modal usaha
merepresentasikan aset produktif yang memiliki kapasitas untuk menghasilkan nilai tambah
sehingga mampu meningkatkan akumulasi kekayaan suatu entitas bisnis secara berkelanjutan (Irlia

Azzahra & Febri Darmayanti, 2021). Dalam aktivitas bisnis, modal usaha memegang peranan yang
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sangat signifikan karena ketiadaan sumber daya ini akan menyebabkan suatu unit usaha mengalami
defisit fundamental. Akibatnya, pelaku usaha yang menghadapi keterbatasan modal usaha akan
menemui hambatan besar dalam keberlangsungan operasional usahanya. Kecukupan modal pada
fase awal merupakan faktor krusial bagi keberlangsungan bisnis, mengingat tanpa ketersediaan dana
yang memadai, suatu usaha tidak akan mampu beroperasi secara efisien.
Digitalisasi

Digitalisasi merupakan prosedur pengimplementasian serta pendayagunaan teknologi digital
dalam aktivitas operasional bisnis yang bertujuan untuk mengoptimalkan efektivitas, efisiensi, dan
fleksibilitas dalam merespons tantangan pasar yang dinamis (Lea Friska et al., 2024). Integrasi
teknologi digital tersebut memungkinkan unit UMKM untuk mengeskalasi produktivitas,

memperlebar akses pasar, serta memperkokoh daya saing usaha di tengah persaingan global.

Hipotesis Penelitian
Literasi Keuangan Terhadap Keberlanjutan UMKM

Literasi keuangan merepresentasikan akumulasi prosedur serta aktivitas yang diorientasikan
untuk mengeskalasi wawasan, keterampilan, dan efikasi diri masyarakat dalam mengorganisasikan
aspek finansial secara optimal. Bagi para pelaku usaha, kepemilikan tingkat literasi keuangan yang
mumpuni akan mempermudah tata kelola keuangan bisnis secara lebih profesional, sekaligus
meningkatkan kejelian dalam mengidentifikasi serta mengoptimalkan berbagai peluang strategis.
Kompetensi tersebut pada akhirnya menjadi determinan fundamental yang menjamin keberlanjutan
UMKM di tengah dinamika pasar. Studi terdahulu yang telah dilaksanakan oleh (Ayu Eka & Sari
Dewi, 2021), (Riwayanda & Saiful, 2024), (Nugraha Sugita & Seri Ekayani, 2022), yang
menghasilkan, literasi keuangan mempengaruhi positif maupun signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM.
H1: “Literasi Keuangan berpengaruh positif terhadap Keberlanjutan UMKM”
Modal Usaha Terhadap Keberlanjutan UMKM

Modal usaha merupakan instrumen pendanaan yang digunakan sebagai fondasi utama dalam
menggerakkan aktivitas perdagangan. Esensi dari modal usaha tidak terbatas pada kepemilikan aset
moneter semata, melainkan mencakup seluruh sumber daya atau aset produktif yang menopang
efisiensi operasional entitas bisnis. Ketiadaan ketersediaan modal usaha yang memadai akan
menimbulkan dampak sistemik terhadap stabilitas dan keberlanjutan UMKM di masa depan. Selain
itu, keterbatasan akses permodalan juga secara langsung akan memengaruhi kapasitas bisnis dalam
menghasilkan pendapatan yang optimal. (Dewi Purnama & Herawati, 2023). Studi terdahulu yang
telah dilaksanakan oleh (Ayu Eka & Sari Dewi, 2021), (Nugraha Sugita & Seri Ekayani, 2022),
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Oleh karena itu, keberlanjutan UMKM dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pembiayaan
bisnis.
H2: “Modal Usaha berpengaruhi positif terhadap Keberlanjutan UMKM”
Digitalisasi Terhadap Keberlanjutan UMKM

Implementasi digitalisasi dalam ekosistem UMKM dapat diaktualisasikan melalui
pendayagunaan berbagai instrumen teknologi digital. Integrasi teknologi tersebut memberikan
peluang bagi unit UMKM untuk mengeskalasi produktivitas operasional, memperlebar jangkauan
akses pasar secara masif, serta memperkokoh daya saing bisnis di tengah kompetisi yang ketat.
Dengan memanfaatkan digitalisasi secara optimal, entitas bisnis memiliki kemampuan adaptasi
yang lebih kuat dalam menghadapi dinamika pasar modern. Studi terdahulu oleh (Ayunda, 2024),
(Bahgia et al., 2025) yang menghasilkan bahwa digitalisasi mempengaruhi positif maupun
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM.
H3 : Digitalisasi berpengaruhi positif terhadap Keberlanjutan UMKM

METODE PENELITIAN

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian ini berjumlah 5.425 UMKM, yang mencakup
seluruh pemilik usaha di wilayah Kecamatan Abiansemal. Merujuk pada data Dinas Koperasi,
UMKM Kabupaten Badung tahun 2024, sampel yang berhasil dihimpun dalam studi ini ialah
sebanyak 99 responden. Prosedur pengumpulan data dilaksanakan melalui pendistribusian
kuesioner yang telah dibuat secara metodis dan tertulis oleh peneliti. Skala Likert digunakan dalam
pengembangan alat penelitian ini untuk mengukur persepsi. Adapun untuk menguji pengaruh
antarvariabel, peneliti menerapkan teknik analisis Regresi Linier Berganda.

Literasi Keuangan (X1)
Hl
] H2
Modal Usaha (X2) —(  Keberlanjutan UMKM (Y)

Gambar 1 Kerangka Berpikir
Sumber: Data diolah (2026)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi angka Pearson Correlation pada setiap butir pernyataan menunjukkan tren
positif dan melampaui ambang batas signifikansi yang telah ditetapkan. Melalui capaian tersebut,
seluruh item pernyataan dalam instrumen ini dikategorikan valid agar digunakan dalam penelitian.
Sementara itu, melalui uji reliabilitas, seluruh variabel tercatat memiliki koefisien Cronbach’s
Alpha yang berada di atas angka standar minimal sebanyak 0,60. Mengingat akumulasi nilai
Cronbach’s Alpha secara konsisten lebih banyak dari 0,60, maka bisa tersimpulkan jika

keseluruhan instrumen riset ini mempunyai tingkat keandalan yang tinggi atau dinyatakan reliabel.

“Melalui uji normalitas yaitu metode Kolmogorov-Smirnov, menghasilkan angka Asymp.
Sig. (2-tailed) sebanyak 0,200, dapat disimpulkan jika data residual dalam model regresi
terdistribusi secara normal. Selanjutnya, dalam uji multikolinearitas, evaluasi dilakukan dengan
menelaah besaran nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Model penelitian ini
dinyatakan bebas dari gangguan multikolinearitas antarvariabel independen apabila nilai tolerance
berada di atas 10% (0,10) serta nilai VIF tidak melebihi angka 10”. Pada uji heteroskedastisitas,
hasil analisis memberikan informasi jika variabel literasi keuangan mempunyai angka signifikansi
sebanyak 0,089, modal usaha sebanyak 0,781, dan digitalisasi mencapai 0,716. Mengingat seluruh
angka signifikansi tersebut secara konsisten > 0,05, Oleh karena itu, dapat dipastikan bahwa model
regresi yang digunakan tidak menunjukkan tanda-tanda heteroskedastisitas.

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficient?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,773 3,749 1,807 | 0,074
Literasi Keuangan | 0,629 0,116 0,469 5,424 | 0,000
Modal Usaha 0,277 0,090 0,250 3,076 | 0,003
Digitalisasi 0,154 0,064 0,187 2,387 | 0,019

Sumber: Data primer (2026)

Merujuk pada hasil analisis yang tercantum dalam Tabel 1, maka formulasi persamaan regresi
yang dihasilkan sebagai berikut: Y=6,773 + 0,629 X1 + 0,277 X2 + 0,154 X3
a. Nilai konstanta sebanyak 6,773 mengindikasikan jika variabel literasi keuangan, modal usaha
maupun digitalisasi berada pada kondisi tetap atau bernilai nol, maka besaran variabel
keberlanjutan UMKM diprediksi sebanyak 6,773 satuan.
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b. Angka koefisien setiap eskalasi satu satuan pada variabel literasi keuangan meningkatkan
keberlanjutan UMKM sebesar 0,629 satuan, dengan asumsi variabel independen lainnya tidak
berubah. Hal ini memberikan penegasan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi
positif terhadap keberlanjutan UMKM.

c. Koefisien sebesar 0,277 mengartikan jika setiap penambahan satu satuan pada modal usaha
akan meningkatkan keberlanjutan UMKM sebanyak 0,277 satuan, dengan asumsi variabel lain
bersifat konstan. Dengan demikian, modal usaha terbukti memiliki pengaruh positif terhadap
keberlanjutan UMKM.

d. Nilai koefisien 0,154 bermakna bahwa setiap peningkatan satu satuan pada aspek digitalisasi
akan menstimulasi penguatan keberlanjutan UMKM sebesar 0,154 satuan, dengan asumsi
variabel lainnya tidak mengalami perubahan. Temuan ini merefleksikan bahwa digitalisasi
turut memberikan pengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM.

Tabel 2. Uji Simultan (F Test)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 754,459 3 251,486 39,112 ,000°
Residual 610,834 95 6,430
Total 1365,293 98

Sumber: Data diolah, 2026

“Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 dan nilai F hitung > F
tabel (39,112 > 2,70). Hasil ini mempunyai arti bahwa literasi keuangan (X1), modal usaha (Xz) dan
digitalisasi (X3) bersama-sama secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM (Y) di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung.”

Tabel 3. Koefisien Determinasi (R2)

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 0,743*| 0,553 0,538 2,536

Sumber: Data primer (2026)

Melalui hasil diatas angka Adjusted R Square sebanyak 0,538 atau 53,8%. Capaian ini
merefleksikan jika setelah dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel independen, model
penelitian memiliki kapasitas yang cukup solid dalam mendeskripsikan variasi pada keberlanjutan
UMKM. Koefisien korelasi yang mencatatkan angka 0,743 memberikan indikasi bahwa hubungan
antara variabel bebas dengan keberlanjutan UMKM berada dalam kategori yang kuat. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa model regresi yang dikembangkan memiliki tingkat reliabilitas
yang baik dalam memaparkan kontribusi literasi keuangan, modal usaha, serta digitalisasi terhadap
keberlanjutan UMKM.
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Pembahasan

Melalui hasil pengujian empiris, “ditemukan bahwa literasi keuangan memberikan kontribusi
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Fenomena ini mengindikasikan bahwa
semakin mumpuni pemahaman pelaku usaha dalam mengorganisasikan aspek finansial,
mengonstruksi perencanaan anggaran, melakukan rekonsiliasi laporan keuangan, serta menetapkan
kebijakan finansial, maka peluang untuk menjaga kelangsungan bisnis jangka panjang akan semakin
besar.Wirausahawan yang mempunyai kapasitas literasi keuangan yang baik menunjukkan
kecenderungan untuk mengelola keuangan secara lebih efisien, memitigasi risiko kerugian, serta
memformulasikan strategi ekspansi bisnis yang berkelanjutan”. Hal ini selaras dengan argumentasi
Hilmawati dan Kusumaningtias (2021) yang menyatakan bahwa setiap kebijakan finansial yang
diambil oleh pelaku UMKM berpijak pada pemahaman keuangan yang mendalam. Sebuah entitas
bisnis diprediksi akan mengalami eskalasi pertumbuhan yang konsisten apabila ditopang oleh
pengambilan keputusan yang kredibel dan bijaksana. Hasil riset ini sejalan dengan studi terdahulu
yang dilaksanakan oleh (Ayu Eka & Sari Dewi, 2021), (Riwayanda & Saiful, 2024) “yang
menunjukkan bahwa literasi keuangan mempengaruhi positif dan signifikan terhadap keberlanjutan
UMKM. Begitu pula dengan penelitian” (Nugraha Sugita & Seri Ekayani, 2022), “yang menghasilkan
jika semakin baik literasi keuangan maka akan semakin meningkatkan keberlanjutan UMKM”.

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa modal usaha memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlanjutan UMKM. Hasil tersebut memberikan gambaran bahwa semakin
optimal kapasitas pelaku usaha dalam mengakuisisi maupun mengorganisasikan sumber daya
permodalan, maka probabilitas unit bisnis untuk bertahan dan melakukan ekspansi akan semakin
tinggi. Ketersediaan modal usaha menjadi stimulus bagi pelaku UMKM dalam mengeskalasi volume
produksi, memperluas jangkauan pemasaran, serta mengoptimalkan mutu produk maupun jasa yang
ditawarkan. Penting untuk dipahami bahwa esensi modal tidak hanya terpaku pada instrumen
moneter, melainkan juga mencakup seluruh aset produktif yang menopang efisiensi operasional
entitas. Ketiadaan kecukupan modal akan menimbulkan implikasi negatif terhadap stabilitas dan
kelangsungan usaha di masa mendatang, yang pada akhirnya turut memengaruhi tingkat perolehan
pendapatan secara keseluruhan (Dewi Purnama & Herawati, 2023). Hasil riset ini sejalan dengan
studi terdahulu yang dilaksanakan oleh (Ayu Eka & Sari Dewi, 2021), (Nugraha Sugita & Seri
Ekayani, 2022), “’yang menghasilkan jika modal usaha mempengaruhi positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM.”

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh digitalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keberlanjutan UMKM (Y) pada UMKM di Kecamatan Abiansemal Kabupaten Badung. Hal ini

berarti bahwa semakin tinggi Tingkat penerapan digitalisasi dalam usaha, maka semakin meningkat
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pula keberlanjutan UMKM. Digitalisasi membantu pelaku usaha dalam memperluas pasar melalui
media online, meningkatkan efisiensi operasional, serta mempercepat akses informasi dan transaksi.
Transformasi digital menjadi faktor pendukung penting dalam meningkatkan daya saing usaha di era
perkembangan teknologi saat ini. Hasil riset ini sejalan dengan studi terdahulu yang dilaksanakan
ole(Ayunda, 2024), (Bahgia et al., 2025) yang menghasilkan jika digitalisasi mempengaruhi positif
dan signifikan terhadap keberlanjutan UMKM.

SIMPULAN DAN SARAN

Melalui rangkaian analisis yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan,
modal usaha, dan digitalisasi merupakan pilar-pilar fundamental yang memengaruhi keberlangsungan
unit bisnis di wilayah tersebut. Temuan empiris menunjukkan bahwa literasi keuangan memberikan
kontribusi positif yang menegaskan bahwa kemampuaan pelaku usaha dalam mengorganisasikan
finansial serta kecakapan menyusun perencanaan anggaran menjadi determinan krusial bagi stabilitas
usaha. Sejalan dengan hal tersebut, modal usaha juga terbukti memiliki pengaruh positif dan
signifikan, di mana optimalnya kapasitas wirausahawan dalam mengakuisisi dan mengelola sumber
daya permodalan secara langsung memperbesar probabilitas bisnis untuk tetap eksis, melakukan
ekspansi, serta mengeskalasi mutu produk. Implementasi digitalisasi turut memberikan dampak
positif dan signifikan terhadap keberlanjutan entitas bisnis. Pengadopsian teknologi digital yang
masif tidak hanya memperlebar jangkauan pasar secara daring dan mengoptimalkan efisiensi
operasional, tetapi juga mempercepat akses transaksi yang pada akhirnya memacu daya saing UMKM
di tengah akselerasi teknologi saat ini.

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, terdapat beberapa rekomendasi strategis yang
dapat dipertimbangkan oleh berbagai pihak terkait. Bagi para pelaku UMKM di Kecamatan
Abiansemal, sangat disarankan untuk secara konsisten mengeskalasi kapasitas literasi keuangan
melalui partisipasi aktif dalam pelatihan, seminar, maupun program pendampingan yang berfokus
pada teknik akuntansi sederhana, perencanaan anggaran, serta ketajaman pengambilan keputusan
finansial. Di samping itu, efektivitas dalam mengorganisasikan sumber daya permodalan menjadi
hal yang fundamental guna menjamin stabilitas operasional dan ekspansi bisnis yang berkelanjutan.
Transformasi menuju ekosistem digital, seperti optimalisasi media sosial, marketplace, serta
pengadopsian aplikasi pelaporan keuangan, juga perlu diakselerasi sebagai upaya memperlebar
pangsa pasar sekaligus memperkokoh daya saing di tingkat regional. Pemerintah Kabupaten
Badung, khususnya otoritas di wilayah Kecamatan Abiansemal, diharapkan dapat menginisiasi
program edukasi finansial yang inklusif, memfasilitasi kemudahan akses terhadap pembiayaan,

serta memberikan pendampingan teknis terkait digitalisasi UMKM. Kebijakan berupa penyediaan
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skema kredit dengan suku bunga rendah, bantuan modal kerja, serta bimbingan pemasaran digital
secara intensif diprediksi akan menjadi penting dalam memperkuat keberlanjutan UMKM.
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